
Peningkatan perokok aktif pada usia muda

Rokok menjadi prioritas
utama di atas makanan dan

kebutuhan sehari-hari

Konsumsi rokok 1-2
bungkus/hari

(Rp. 20.000/bungkus)

Berkurangnya alokasi dana
untuk memenuhi gizi

yang cukup

Merokok dilakukan di
dalam rumah

Frekuensi makan anak
tidak teratur

Anak tidak dapat asupan
nutrisi yang baik

Anak tidak mau
mengkonsumsi makanan
tambahan (roti dan bubur)
dari posyandu

Pemberian ASI Eksklusif
sangat jarang
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Tingginya konsumsi rokok menjadi penyebab adanya shifting konsumsi dari uang 
makan ke rokok dan menyebabkan anak terpapar asap sehingga rawa penyakit 

kronis serta lingkungan menjadi tidak sehat

Pendidikan orangtua yang rendah dan fenomena menikah dini
berpengaruh pada pola asuh anak

Pola asuh berpengaruh pada status nutrisi anak

“Proporsi Pengeluaran Rata-Rata Informan”
Sumber: Diolah Penulis


